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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

 Dengan adanya peningkatan prestasi pada motor bakar bensin terhadap 

penggunaan campuran bahan bakar pada masing – masing putaran, secara teoritis 

dapat dijelaskan bahwa peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya angka 

oktan yang terjadi pada pembakaran ruang bakar, maka proses pembakaran akan 

lebih sempurna. Pada pengujian ini, menggunakan variasi campuran bahan bakar 

diantaranya premium sebanyak 80%, etanol 10%, dan naftalena 10%, kemudian 

premium 90%, etanol 5 %, dan naftalena 5 %, dan pengujian pada premium 

murni. Maka dapat diambil kesimpulan. 

1. Daya yang dihasilkan oleh bahan bakar campuran premium 80%, etanol 

10% dan naftalena 10% memiliki daya tertinggi dengan nilai 2,25 kw pada 

putaran 2000 rpm dan beban 4,5 kg. Dan daya terendah terdapat pada 

bahan bakar premium murni dengan nilai 1,20 kw pada putaran 1200 rpm 

dan beban 4,5 kg. 

2. Konsumsi bahan bakar spesifik (sfc) pada premium murni lebih besar dari 

pada bahan bakar campuran bahan bakar yang lainnya. 

3. Perbandingan udara bahan bakar (AFR) pada bahan bakar campuran 

premium 80%, etanol 10% dan naftalena 10% memiliki (AFR) tertinggi 

dengan nilai 21,66 pada putaran 1800 rpm dan beban 4,5 kg. 
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4. Efisiensi volumetrik pada bahan bakar campuran premium 80%, etanol 

10% dan naftalena 10% memiliki efisiensi volumetrik terendah dengan 

nilai 44,74% pada putaran 1200 rpm dan beban 3,5 kg. 

5. Efisiensi thermal pada bahan bakar campuran premium 80%, etanol 10% 

dan naftalena 10% memiliki efisiensi thermal tertinggi dengan nilai 

65,23% pada putaran 2000 rpm dan beban 4,5 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

73 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut dengan 

menggunakan variasi beban dan putaran untuk mengetahui karakteristik 

performansi dari motor bakar yang menggunakan bahan bakar campuran 

premium dengan etanol dan naftalena. 

2. Diharapkan setelah melakukan pengujian performansi mesin, juga 

dilakukan pengujian kadar emisi gas buang dari motor bakar tersebut. 

3. Untuk mendukung kelancaran dan akurasi hasil pengujian sebaiknya 

dilakukan pemeriksaan dan kalibrasi terhadap alat ukur setiap kali 

pengujian dilakukan. 
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